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Abstract

The purpose of the study was to determine the causes of dermatitis and alopecia in local breeds 
of wild dogs in Denpasar city. The identity of 75 dogs was recorded which included age, breed, coat 
type and location of lesions on the body surface. Skin biopsy samples measuring 6 millimeters were 
taken from the most severe skin lesions with clinical signs of hyperemia, itching, crusting, scaling 
and alopecia. Biopsy samples were taken by giving local anesthetic injection first and followed by 
antiseptic spraying after removal of the biopsy tissue. The skin tissue samples were then fixed in a 10% 
neutral buffered formalin solution. After 24-48 hours the tissue was embedded in a paraffin block by 
the standard method. Preparations with a thickness of 5 microns were then stained with hematoxylin-
eosin (HE). Histopathological of examination of seven dog with dermatitis and hair loss under one year 
of aged found a collection of demodex mites in several hair follicles. Histopathological examination 
of patients with dermatitis and alopecia aged under one year found a collection of demodek mites in 
several hair follicles. Inflammatory exudates of neutrophils and erythrocytes are also found scattered 
on the surface of the necrotic epidermis.  While on examination of 26 patients aged over one year 
found 24 pure infected with demodex mites and only two were infected with demodex and Sarcoptes 
mites. Demodex mite larvae were also found outside the hair follicles. Perifollicular mite larvae were 
seen surrounded by neutrophils in areas of necrotic dermis. Meanwhile, in dogs infected by two mites, 
only a mild inflammatory response was found around the hair follicles. 
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab dermatitis dan kerontokan rambut 
pada anjing jalanan di Kota Denpasar.  Dilakukan pencatatan terhadap identitas 75 ekor anjing yang 
meliputi umur, ras, tipe rambut dan lokasi lesi pada permukaan tubuh.  Sampel biopsi kulit dengan 
ukuran 6 mm  diambil dari lesi kulit yang paling parah dengan tanda klinis hiperemia, gatal,  adanya 
krusta, bersisik/scaling, kebotakan/alopecia. Pengambilan sampel biopsi dilakukan dengan terlebih 
dulu memberikan injeksi anestetik  lokal dan dilanjutkan dengan pemberian spraying antiseptik 
setelah pengangkatan jaringan biopsi.  Sampel jaringan kulit kemudian difiksasi dalam larutan neutral 
buffered formalin 10%.  Setelah 24-48 jam dalam cairan NBF jaringan diembedding dalam blok paraffin 
dengan metode standar. Sedian dengan ketebalan 5 mikron selanjutnya diwarnai dengan hematoksilin-
eosin (HE). Pemeriksaan histopatologi terhadap tujuh ekor anjing penderita dermatitis dan kerontokan 
rambut umur di bawah satu tahun ditemukan kumpulan tungau demodek di beberapa folikel bulu. 
Eksudat radang netrofil dan eritrosit juga ditemukan pada permukaan epidermis  yang nekrosis. Pada 
pemeriksaan terhadap 26 ekor anjing penderita dermatitis dan kerontokan bulu umur di atas satu tahun 
ditemukan 24 ekor anjing murni terinfeksi tungau demodeks dan dua ekor terinfeksi tungau demodeks 
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dan sarcoptes.  Ditemukan juga adanya larva tungau demodeks di luar folikel rambut.  Larva tungau 
perifolikel terlihat dikelilingi oleh netrofil pada area dermis nekrosis, sedangkan pada anjing yang 
terinfeksi oleh dua jenis tungau hanya ditemukan respons radang ringan di sekitar folikel rambut. 

Kata-kata kunci:  demodeks; sarcoptes; anjing jalanan; eksudat radang; dermatitis  

dunia (Alasaad et al., 2013).  Diperkirakan 
sekitar 300 juta manusia di seluruh dunia saat 
ini terinfeksi Sarcoptes  scabiei (Hengge et al., 
2006).  Ada kesepakatan umum bahwa S. scabiei 
dari manusia dan hewan mewakili satu spesies 
(Heukelbach dan Feldmeier, 2006; Alasaad 
et al., 2009; Naz et al., 2018).  Sangat sedikit 
publikasi terkait dermatitis yang disebabkan 
oleh tungau pada kulit anjing di Indonesia. 
Ditemukan  informasi berhubungan dengan 
infeksi Demodex spp., pada anjing di kawasan 
wisata pulau Bali dengan prevalensi 8% (Satria 
et al, 2017).  Budiartawan dan Batan (2018) 
juga melaporkan adanya kejadian demodekosis 
pada anjing persilangan Pomeranian dan anjing 
lokal.  Suratno (2000) juga melaporkan kerugian 
ekonomi akibat skabiosis pada ternak kambing 
di Pulau Lombok setiap tahunnya mencapai Rp 
1633158750.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penyebab dermatitis dan kerontokan 
rambut pada permukaan kulit anjing jalanan di 
Kota Denpasar.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian dimulai dengan melakukan 
survei terhadap anjing jalanan yakni anjing lokal 
(kampong/kacang) di Kota Denpasar periode 
bulan Desember tahun 2021.  Tujuan survei untuk 
mengetahui penyebab dermatitis dan kerontokan 
rambut permukaan kulit.  Dilakukan pencatatan 
terhadap identitas 75 ekor anjing yang meliputi 
umur, breed, tipe rambut dan lokasi lesi pada 
permukaan tubuh.  Sampel biopsy kulit dengan 
ukuran 6x6 mm diambil dari lesi kulit yang paling 
berat dengan tanda klinis hiperemia, gatal,  adanya 
krusta, scaling, dan alopecia. Pengambilan sampel 
biopsy dilakukan dengan memberikan injeksi 
anestetik lokal terlebih dahulu dan dilanjutkan 
dengan pemberian semprotan antiseptik setelah 
pengangkatan sampel jaringan biopsy.  Sampel 
jaringan kulit kemudian difiksasi dalam larutan 
neutral buffered formalin (NBF) 10%.  Setelah 
24-48 jam jaringan tersebut diembedding dalam
blok parafin dengan metode standar.  Sedian
dengan ketebalan 5 mikron selanjutnya diwarnai
dengan hematoksilin-eosin (HE) untuk diamati di
bawah mikroskop cahaya (Kiernan, 2015).

PENDAHULUAN 

Kudis atau demodekosis adalah salah satu 
penyakit kulit menular pada anjing yang hingga 
kini masih menimbulkan masalah bagi anjing, 
pecinta anjing dan dokter hewan praktek.  Tungau 
kudis seperti Demodex sp., dan Sarcoptes sp., 
dapat menyebabkan Demodikosis dan Skabiosis 
(Sakina dan Mandial, 2011).  Demodikosis 
anjing adalah dermatitis parasitik yang ditandai 
dengan adanya: proliferasi berlebihan dari tungau 
komensal Demodex sp., di dalam folikel rambut 
dan kelenjar sebaceous (Toops et al., 2010).  
Tungau Demodex canis adalah spesies pertama 
yang dilaporkan pada anjing dan merupakan agen 
penyebab utama demodikosis anjing (Sivajothi 
et al., 2015).  Mulanya keberadaan tungau 
Demodex sp., pada kulit tidak bersifat patogen, 
akan tetapi dapat menjadi patogen ketika kondisi 
kekebalan hewan memburuk (Chakrabarti, 2016).  
Imunosupresi atau cacat pada sistem kekebalan 
kulit memungkinkan tungau berkembang 
biak pada folikel rambut dan berlanjut dengan 
timbulnya tanda klinis (Satheesha et al., 2016).  
Lesi yang terlihat pada kulit anjing dapat bersifat 
lokal atau difusa.  Bentuk lokal melibatkan empat 
area lesi atau lebih, seringkali termasuk wajah 
dan kaki depan dengan diameter lesi  kurang 
dari 2,5 cm.  Namun, anjing dengan demodikosis 
difusa atau general biasanya memiliki lesi pada 
lebih dari empat area tubuh dengan dua atau 
lebih kaki terinfeksi atau dapat juga melibatkan 
seluruh permukaan tubuh (Mueller et al, 2012).  
Karena patogenesisnya belum sepenuhnya 
dipahami maka demodekosis difusa terapinya 
sulit dan tingkat keberhasilannya rendah (Holme, 
2003; Mueller et al., 2012).  Pada sebagian 
besar spesies, demodekosis hanya terjadi ketika 
hewan ada dalam keadaan immunocompromised 
karena ada penyakit lain atau menjalani terapi 
imunosupresif. Demodekosis pada individu 
dengan imunosupresi telah dilaporkan antara lain 
pada manusia, anjing dan kucing (Ivy et al., 1995; 
Chalmers et al., 1989; Mueller et al., 2020).  

Skabies merupakan masalah dan 
penyebab kesehatan masyarakat yang signifikan 
serta dapat menimbulkan dampak ekonomi yang 
cukup besar pada industri peternakan di seluruh 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap 75 ekor 
anjing jalanan di Kota Denpasar diperoleh 
penderita dermatitis dan kerontokan pada 
rambut sebanyak 33 ekor.  Umur anjing 
penderita dermatitis dan kerontokan rambut 
dibedakan menjadi dua yaitu penderita berumur 
di bawah dan diatas satu tahun. Penderita 
dermatitis dan kerontokan rambut yang berumur 
di bawah satu tahun didapatkan sebanyak 
tujuh kasus dengan sebaran lesi bersifat lokal, 
sedangkan penderita dermatitis dan kerontokan 
rambut berumur di atas satu tahun diperoleh 
sebanyak 26 kasus dengan sebaran lesi bersifat 
difusa/general.  Tanda klinis yang diamati pada 
penderita dermatitis lokal seperti alopecia, 
bersisik disertai eksudat nanah sebatas area 
kepala dan tungkai depan, sedangkan pada 
penderita dermatitis difusa/general lesi yang 
ditemukan seperti alopecia, pioderma dan kulit 

bersisik/scaly tersebar di seluruh permukaan 
tubuh.  Pemeriksaan histopatologi penderita 
dermatitis dan kerontokan rambut pada anjing 
berumur di bawah satu tahun, ditemukan 
kumpulan tungau demodeks di beberapa folikel 
rambut.  Eksudat radang netrofil dan eritrosit 
juga ditemukan tersebar pada permukaan epitel 
yang nekrosis, sedangkan pada pemeriksaan 26 
penderita umur di atas satu tahun ditemukan 24 
ekor murni terinfeksi tungau demodeks disertai 
adanya eksudat radang netrofil di sekitar folikel 
bulu.  Tungau demodeks di luar folikel rambt 
dan dikelilingi netrofil juga ditemukan pada 
daerah dermis.  Dua ekor anjing penderita selain 
terinfeksi tungau Ddmodeks juga terinfeksi 
oleh tungau skabies.  Anjing jalanan penderita 
dermatitis dan kerontokan rambut periode bulan 
Desember 2021 dapat disajikan pada Tabel 1, dan 
hasil pemeriksaan histopatologi anjing penderita 
dermatitis dan alopecia pada anjingjalanan di 
Kota Denpasar disajikan pada Gambar1.  

Tabel 1.  Anjing jalanan Kota Denpasar penderita dermatitis dan kerontokan rambut periode 
Desember 2021
Umur anjing Dermatitis dan 

kerontokan bulu 
Infeksi tungau dan 
tipe rambut pendek

Jumlah 

≤di bawah
csatu tahun

Lokal 7 Demodekosis  7
Umum 0

Di atas≥
 satu tahun

Lokal 0
26Umum 24 Demodekosis

  2 Scabiosis

Gambar 1. Fotomikrograf anjing liar ras lokal penderita dermatitis dan alopecia: anjing penderita 
umur dibawah satu dan diatas satu tahun. Anjing penderita umur diatas satu tahun (atas) dan anjing 
penderita dibawah satu tahun (bawah) (A), ditemukan tungau sarcoptes pada permukaan epitel 
(panah biru tipis) dan demodek pada folikel bulu disertai respon inflamasi disekitar folikel bulu (B), 
eksudat berdarah dan netrofil ditemukan pada permukaan epitel dan disekitar folikel bulu (C) dan 
tungau larva Demodek dikelilingi eksudat netrofil dan eritrosit pada dermis nekrosis (panah biru 
gemuk) (D).
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Penyakit kulit pada anjing merupakan 
kasus dengan kejadian cukup tinggi yang 
disebabkan oleh berbagai patogen.  Salah satu 
penyakit ektoparsit yang umum menyerang 
anjing umur muda sampai tua adalah tungau 
demodekss dan sarcoptes.  Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan prevalensi kejadian 
infeksi tungau demodeks pada anjing jalanan 
di Kota Denpasar periode desember 2021 
sebesar 44%.  Hasil yang lebih tinggi ditemukan 
pada anjing liar di Bangladesh dengan  rerata 
prevalensi demodicosis 65% (Islam et al., 
2013). Namun, Chee et al. (2008) melaporkan 
hal yang sebaliknya bahwa rerata prevalensi 
demodekosis pada anjing liar di kota Gwang-
ju Korea 4,9%.  Kejadian infeksi oleh tungau 
D. canis di lembah Khatmandu Nepal pada
anjing liar juga dilaporkan oleh Shrestha et al.
(2015) dengan rerata 29,1%.  Tungau demodeks
merupakan mikrofauna normal yang ditemukan
pada lapisan kulit anjing. Keberadaannya
meningkat pada folikel rambut dapat dikaitkan
dengan status kesehatan tubuh yang rendah
(Chakrabarti, 2016).  Anjing liar secara umum
lebih banyak menghabiskan hidupnya di luar
rumah, mendapatkan pakan seadanya dan dalam
bersosialisasi  sangat tinggi peluang berkontak
dengan anjing liar dengan penyakit kulit lainnya
(Shrestha et al., 2015).

Proliferasi tungau demodeks terjadi 
selain karena status kesehatan rendah juga dapat 
diakibatkan oleh adanya imunosupresi pada 
sistem kekebalan kulit (Mueller et al., 2012).  
Hal yang sama juga ditemukan oleh Rahman et 
al. (2021) bahwa prevalensi demodekosis secara 
signifikan lebih tinggi pada anjing dengan 
kesehatan yang buruk (48,48%) dibandingkan 
anjing dengan kondisi kesehatan yang baik 
(16,42%). Temuan odds ratio juga mendapatkan 
bahwa anjing dengan kesehatan buruk peluang 
menderita demodekosis empat kali lebih tinggi 
dibandingkan anjing dengan kesehatan buruk.

Menurut pendapat sebagian besar 
para peneliti bahwa sistem kekebalan inang 
bertanggung jawab atas pengendalian populasi 
tungau. Sistem kekebalan inang tampaknya 
mendeteksi dan mentolerir keberadaan tungau 
dan juga memiliki efek penghambatan pada 
proliferasi tungau ssdan menjaga jumlah 
tungau tetap rendah tanpa menyebabkan 
respons  peradangan (Akilov dan Mumcuoglu, 
2004; Forton, 2012).  Ferrer et al. (2014) 
juga menjelaskan bahwa setelah terjadi 
proliferasi tungau biasanya disertai dengan 
melemahnya respons limfosit T yang ditandai 

oleh rendahnya produksi interleukin-2 dan 
peningkatan interleukin-10, juga disertai dengan 
transformasi faktor pertumbuhan β oleh limfosit 
seperti yang terjadi pada penyakit virus dan 
parasit lainnya.  Fakta empiris menyatakan 
bahwa kitin permukaan tungau demodeks dapat 
dikenali oleh receptor like-Toll (TLRs) yang 
ada pada keratinosit terutama oleh TLRs-2 
(Koller et al., 2011).  Ada beberapa publikasi 
yang melaporkan bahwa sistem kekebalan 
tuan rumah dapat melacak lipase dan beberapa 
protease sekreta tungau meskipun relevansi 
respons  kekebalan ini masih harus dianalisis 
secara lebih rinci (Jimenez-Acosta et al, 1989; 
Tsutsumi, 2004). Bowden et al. (2018) juga 
menyatakan bahwa respons imun berperantara 
sel merupakan respons utama kontrol proliferasi 
tungau demodeks.  Beberapa penulis juga 
menyatakan bahwa mekanisme respons imun 
dan pengendalian populasi tungau demodeks 
pada anjing sehat adalah bidang ilmu yang 
masih memerlukan pendalaman (Forton, 
2012).  Faktor risiko lainnya berhubungan 
dengan adanya infeksi oleh endoparasit (Plant 
et al., 2011; Bowden et al., 2018).  Sebuah 
studi yang dilakukan oleh Plant et al. (2011), 
mengungkapkan bahwa koksidiosis dan infeksi 
cacing tambang secara signifikan berhubungan 
dengan demodikosis.  Dalam studi saat ini, 
hubungan yang signifikan ditemukan antara 
demodikosis dengan infeksi D. latum.  Temuan 
ini dapat membantu studi masa depan tentang 
genetika faktor risiko demodikosis anjing 
dan sekaligus memberi penekanan terhadap 
kofaktornya. 

Penderita demodekosis pada anjing 
jalanan di Kota Denpasar periode Desember 
2021 ditemukan berumur di bawah satu dan di 
atas satu tahun dengan sebaran lesi lokal pada 
anjing umur di bawah satu tahun dan sebaran 
lesi umum pada anjing jalanan umur di atas 
satu tahun.  Plant et al. (2011) melaporkan  
demodikosis difusa/general  relatif sering 
terjadi dan lesinya pada kulit cenderung sangat 
parah. Sebanyak 0,58% anjing di Amerika 
Serikat menderita demodekosis difusa/
general.  Beberapa faktor risiko terlibat dalam 
perkembangan demodikosis anjing dan salah 
satu faktor risiko yang paling penting yang 
diketahui adanya predisposisi ras (Plant et al., 
2011; Bowden et al., 2018).  Demodekosis 
lebih sering ditemukan pada anjing ras murni 
dibandingkan dengan anjing peranakan dan ras 
lokal (Solanki et al., 2007).  
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Demodekosis bentuk lokal ditandai 
oleh adanya lesi ringan seperti kebotakan 
rambut/alopecia, kulit bersisik/scalling atau 
hiperpigmentasi.  Bentuk ini memiliki prognosis 
yang baik dengan sebagian besar kasus sembuh 
secara spontan, sedangkan bentuk demodekosis 
general/difusa secara klinis penyakit terlihat 
parah dengan lesi seperti alopecia, gatal, 
hyperkeratosis, pyoderma dan harus mendapatkan 
tindakan terapi dengan cepat  (Shipstone, 2000; 
Gortel, 2006).  Venkataramanan et al. (2013) 
menyatakan 90% kasus demodicosis lokal dapat 
sembuh dengan sendirinya dalam waktu lebih 
dari 6-8 minggu.  Pemberian preparat fluralaner 
sangat efektif menurunkan populasi tungau 
demodeks pada penderita demodekosis difusa 
namun uji Real-Time PCR membuktikan terapi 
yang diberikan tidak mampu membunuh semua 
tungau demodeks (Djuric et al., 2019).

Hasil penelitian ini juga mendapatkan 
bahwa dua ekor anjing jalanan umur di atas satu 
tahun selain terinfeksi tungau demodeks juga 
terinfeksi oleh tungau scabies.  Anjing penderita 
terlihat menggaruk-garuk permukaan tubuhnya 
(kulit) sampai akhirnya terbentuk luka bernanah.  
Tungau scabies sangat mudah menular dari satu 
anjing ke anjing lainnya dan ada potensi zoonosis 
jika terjadi kontak dengan kulit manusia (Reddy 
dan Kumari, 2013).  Anjing peliharaan penderita 
scabiosis tertular akibat adanya kontak yang 
sangat intensif dengan anjing yang berperan 
sebagai pembawa tungau scabies (Chen et al., 
2014).  

Diperkirakan sekitar 300 juta orang di 
seluruh dunia saat ini terinfeksi oleh tungau S. 
scabiei (Hengge et al., 2006; Karimkhani et al., 
2017).  Tungau S. scabiei juga dapat menginfeksi 
hewan lainnya seperti kucing (Malik et al., 
2006), jerapah (Alasaad et al., 2012), babi 
(Goyena et al., 2013),  raccoon (Kido et al., 
2013), kelinci  (Milan et al., 2012), domba 
(Rahbari et al., 2009) dan serigala (Oleaga et al., 
2013).  Infeksi tungau tersebut menyebabkan 
kerugian ekonomi yang sangat besar akibat 
mahalnya biaya terapi dan dapat menyebabkan 
kematian (Walton dan Currie, 2007). Sanders 
et al. (2019) mengungkapkan bahwa mediator 
pruritus non-histaminergik seperti TRPV1, 
TRPA1 dan PAR-2 sangat meningkat  pada kulit 
babi dan manusia penderita scabiosis.  Selain 
itu peningkatan ekspresi protein tryptase+ juga 
ditemukan di sekitar epidermis dan dermis.  
Temuan ini mengesankan bahwa mediator non-
histaminergik memiliki peran penting pada 
gatal karena menderita scabiosis dan sekaligus 

berpotensi sebagai target terapi. 
Pada pemeriksaan histopatologi 

terhadap anjing penderita, ditemukan adanya 
larva tungau demodeks pada folikel rambut dan 
dikelilingi oleh neutrophil.  Eksudat neutrophil 
juga banyak ditemukan pada permukaan epitel 
epidermis. Hal ini terjadi disebabkan oleh 
folikel rambut dipenuhi oleh tungau demodek 
berbagai stadium, hiperkeratin disertai sumbatan 
pada lumennya.  Ruptur folikel dapat terjadi 
oleh karena hal ini yang kemudian diikuti oleh 
infeksi sekunder bakteri (Reilly et al., 2012).  
Pada pemeriksaan kultur ulas/swab permukaan 
kulit pada beberapa ekor anjing penderita 
demodekosis didapatkan adanya pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus sp., dan neutrophilia 
pada pemeriksaan biokimia darah (Rao et al., 
2020).

Kejadian dermatitis oleh tungau 
Demodek dan Sarcoptes pada anjing liar ras 
lokal di kota Denpasar sangat tinggi karena 
merupakan penyakit ektoparasit yang terabaikan. 
Oleh karena itu diperlukan langkah nyata dari 
otoritas lokal kota Denpasar untuk melakukan 
upaya pencegahan dan terapi agar tidak menular 
ke manusia. 

SIMPULAN
Anjing jalanan penderita dermatitis dan 

kerontokan rambut di Kota Denpasar terinfeksi 
oleh tungau. Anjing jalanan berumur di atas satu 
tahun terbanyak terinfeksi tungau demodeks 
(24.33 atau 73%), diikuti oleh anjing di bawah 
satu tahun (7/33 atau 21%) dan infeksi paling 
sedikit adalah infeksi campuran antara tungau 
demodeks dan sarcoptes atalah  2/33 atau 6%.

SARAN 
Langkah konkrit perlu dilakukan 

oleh otoritas kota Denpasar untuk melakukan 
pengobatan pada anjing jalanan penderita 
dermatitis yang disebabkan terutama oleh tungau 
demodeks  atau infeksi campuran dengan tungau 
sarcoptes.  Penyakit kulit pada anjing karena 
infeksi tungau ini jika dibiarkan pada akhirnya 
dapat menular ke manusia (zoonosis).
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